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KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah. Puji syukur kita panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahNya 

kepada kita semua, dan sholawat marilah senantiasa kita 

curahkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Permasalahan lingkungan yang semakin 

mengkhawatirkan harus menjadi perhatian serius untuk 

dilakukan upaya pencegahan. Sayangnya literasi lingkungan 

belum menjadi habit bagi sebagian warga negara terlebih 

edukasi tentang global warming masih pada level teori belum 

masuk ranah implementasi. Sehingga masyarakat perlu diberi 

pengetahuan tambahan supaya lebih memahami urgensi 

menjaga dan melindungi lingkungan. Pelatihan literasi 

lingkungan dan kampanye gerakan ramah lingkungan kepada 

aktivis Nasyiatul Aisyiyah bertujuan agar Nasyiatul Aisyiyah 

sebagai organisasi perempuan muda Muhammadiyah dapat 

menjadi agen penyelamat lingkungan dan pencegahan 

terjadinya kerusakan alam. Handout ini disusun sebagai 

panduan untuk pelaksanaan Pelatihan Literasi Lingkungan. 

Handout ini dilengkapi dengan silabus pelatihan, gambaran 

materi-materi dan evaluasi. 

Akhirnya kami ucapkan terimakasih pada semua 

pihak yang turut dalam penyusunan  handout ini sehingga 
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menjadi sebuah ikhtiar untuk mengawal Pilar Keluarga Ramah 

Lingkungan  sebagai salah satu Pilar Keluarga Muda Tangguh 

Nasyiatul Aisyiyah. Tentunya masih ada beberapa 

kekurangan dalam handout ini, sehingga dibutuhkan 

masukan dan saran yang membangun untuk membuat 

handout pelatihan menjadi lebih baik. 

Albirru manittaqaa 

 
Ketua Tim PPM 

 
Ariati Dina Puspitasari, S.Si. M.Pd
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SILABUS PELATIHAN LITERASI LINGKUNGAN NASYIATUL AISYIYAH 

 

KOMPETENSI 
DASAR 

 INDIKATOR MATERI NILAI YANG 
DIKEMBANGKAN 

METODE MEDIA ALOKASI 
WAKTU 

1. Memiliki 
kesadaran 
akan 
pentingnya 
Pelatihan 
Literasi 
Lingkungan 

Dapat 
menyampaikan 
motivasi dan 
harapan 
mengikuti 
pelatihan 
  

 Dapat 
menyebutkan 
identitas semua  
peserta 

Ekspektasi dan 
kontrak belajar 
1. Perkenalan 
2. Tujuan dan 

harapan 
3. Peraturan 

• Religius 
• Jujur 
• Toleransi 
• Disiplin 
• Demokratis 
• Bersahabat/K

omunikatif 

• Game 
• Diskusi 
• Sumbang saran 

• Modul 
• Kertas Panel 
• Spidol 
• Laptop 
• LCD 

90 menit 

2. Memiliki 
pengetahuan 
tentang 
Pendidikan 
Lingkungan 
Hidup (PLH) 

 Menjelaskan 
tujuan PLH 

 Menjelaskan 
etika lingkungan 

Pengantar 
Pendidikan 
Lingkungan 
Hidup 

- Pengertian PLH 
- Tujuan PLH 
- Prinsip 

keberlanjut
an 

- Etika lingkungan 
- Peran 

keluarga 

• Kreatif 
• Demokratis 
• Komunikatif 
• Gemar Membaca 
• Berfikir Kritis 
• Jujur 
• Kooperatif 
• Semangat 

kebangsaan 
• Cinta Tanah Air 
• Peduli 

Lingkungan dan 

• Dinamika 
kelompok 

• Diskusi kelas 
• FGD 

• Modul 
• LCD 
• Kertas panel 
• Spidol 
• Alat Peraga 

lain yang 
mendukung  
dan sesuai 

90 menit 
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terhadap 
masalah 
lingkungan 

  

Sosial 
• Tanggung jawab 

3. Memiliki 
pengetahuan 
tentang ekologi 

Menjelaskan 

makna ekologi 

Menjelaskan 
perawatan 
ekologi 

Pengantar Ekologi 
- Perbedaan 

ekologi dan 
ekosistem 

- SDA dan 
lingkungan 

- Upaya 
pengendalian 
konservasi 

• Kreatif 
• Demokratis 
• Komunikatif 
• Gemar Membaca 
• Berfikir Kritis 
• Jujur 
• Kooperatif 
• Semangat 

kebangsaan 
• Cinta Tanah Air 
• Peduli 

Lingkungan 
dan Sosial 

• Tanggung jawab 
 

• Dinamika 
kelompok 

• Diskusi kelas 
FGD 

• Modul 
• LCD 
• Kertas panel 
• Spidol 
• Alat Peraga 

lain yang 
mendukung 
dan sesuai 

   90  menit 

4. Memiliki 
pengetahuan 
tentang Hukum 
Lingkungan 

Menjelaskan 
istilah hukum 
lingkungan 
Menjelaskan 

penegakan 

hukum 

lingkungan di 

Indonesia 

Pengantar 
Hukum 
Lingkungan 
- Hukum 

Lingkungan 
- Pengaturan 

lingkungan di 
Indonesia 

Penegakan hukum 
lingkungan 

• Jujur 
• Kepemimpinan 
• Tanggung Jawab 
• Kreatif 
• Demokratis 
• komunikatif 
• Semangat 

kebangsaan 
• Cinta Tanah Air 
• Menghargai 

Prestasi 

• Diskusi kelas 
• FGD 
• kasus 

• Modul 
• LCD 
• Kertas panel 
• Spidol 
• Kertas folio 

90 menit 
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• Peduli 
Lingkungan 
dan Sosial 

• Gemar Membaca 
 

5. Memiliki 
pengetahuan 
tentang teologi 
lingkungan dan 
peran 
Muhammadiyah 
terhadap 
masalah 
lingkungan 

1.1 Menjelaskan 
hubungan 
ekologis Al- 
Khaliq-
Manusia- Alam 

5.2 Menjelaskan 
peran 
Muhammadiyah 
pada masalah 
lingkungan 

Teologi 
lingkungan dan 
peran 
Muhammadiyah 
terhadap masalah 
lingkungan 
- Harmonisasi 

Hubungan 
Ekologis Al-
Khaliq-Manusia- 
Alam 

- Asas 
pemanfaatan SDA 
dalam Islam 

- Peran 
Muhammadiyah 
terhadap masalah 
lingkungan 

• Religius 
• Jujur 
• Tanggung Jawab 
• Kerja Keras 
• Kreatif 
• Demokratis 
• Bersahabat/kom

unikatif 
• Semangat 

kebangsaan 
• Cinta Tanah Air 
• Menghargai 

Prestasi 
• Cinta Damai 
• Peduli 

Lingkungan 
dan Sosial 

• Gemar Membaca 

• Diskusi 
• FGD 
• Studi Kasus 

• Modul 
• LCD 
• Kertas panel 
• Spidol 
• Kertas folio 

90 menit 

6.  Memiliki 
kesadaran dan 
keterampilan 
dalam 
mengelola 
sampah 
rumah tangga 
berbasis 

6.1 menjelaskan 
jenis sampah 
dan 
pemanfaatan
nya 

6.2 mempraktek
kan 
pemilahan 

Shodaqoh 
Sampah 
Berbasis 
Masjid 
- Macam-macam 

sampah rumah 
tangga 

- cara 

• Religius 
• Jujur 
• Disiplin 
• Tanggung Jawab 
• Toleransi 
• Kerja Keras 
• Kreatif 

• Dinamika 
kelompok 

• Bermain Peran 

• Modul 
• LCD 
• Kertas panel 
• Spidol 

120 menit 
teori dan 
bermain 
peran 
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shodaqoh 
sampah 

sampah di 
rumah 

pengelolaan 
shodaqoh 
sampah 

• Demokratis 
• Mandiri 
• Bersahabat/kom

unikatif 
• Menghargai 

Prestasi 
• Cinta Damai 
• Peduli 

Lingkungan 
dan Sosial 

• Gemar Membaca 
7.  Memiliki 

pengetahuan 
tentang 
media 
pembelajaran 

7.1 Menjelaskan 
jenis-jenis 
media edukasi 

Media 
Pembelajaran 

- Pengertian 
media 
pembelajaran 

- Jenis-jenis 
media 
pembelajaran 

- Media edukasi 
untuk 
masyarakat 

• Jujur 
• Tanggungjawab 
• Kreattif 
• Demokratis 
• Kooperatif 
• Komunikatif 
• Toleransi 
• Menghargai 

prestasi 

• FGD 
• Diskusi kelas 

• Modul 
• LCD 
• Kertas panel 
• Kertas folio 
• spidol 

60 menit 

8. Memiliki 
pengetahuan 
tentang Iklan 
Layanan 
Perspektif UU 
ITE 

8.1 Menjelaskan 
urgensi UU ITE 

Iklan Layanan 
Masyarakat 
Prespektif UU ITE 

- Pengertian UU 
ITE 

- Urgensi UU ITE 
- Menghindari 

pelanggaran UU 
ITE 

• Jujur 
• Tanggungjawab 
• Kreattif 
• Demokratis 
• Kooperatif 
• Komunikatif 
• Toleransi 
• Menghargai 

prestasi 

• FGD 
• Diskusi 

kelompok 
• Studi kasus 

• Modul 
• LCD 
• Kertas panel 
• Kertas folio 
• spidol 

90 menit 
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9. Memiliki 
keterampilan 
membuat 
media 
kampanye 
lingkungan di 
social media 

9.1 Memiliki 
pengetahuan 
design grafis 
berbasis 
android 

9.2 Membuat 
media edukasi 
untuk 
kampanye 
ramah 
lingkungan 

Praktek 
Membuat 
Media Edukasi 
untuk 
Kampanye 
Ramah 
Lingkungan 

- Design grafis 
berbasis 
Android 

- Membuat 
kampanye 
ramah 
lingkungan di 
media social 

• Jujur 
• Disiplin 
• Tanggung Jawab 
• Toleransi 
• Kerja Keras 
• Kreatif 
• Demokratis 
• Mandiri 
• Bersahabat/kom

unikatif 
• Menghargai 

Prestasi 
• Cinta Damai 
• Peduli 

Lingkungan 
dan Sosial 

• Gemar Membaca 

• Praktek • Modul 
• LCD 
• Hp Android 

120 menit 
(Teori dan 
Praktek) 

10. Memahami 
pentingnya 
kelanjutan 
kegiatan pasca 
pelatihan 

10.1 Menjelaskan 
pentingnya 
kelanjutan 
kegiatan 
pasca 
pelatihan 

10.2 Melakukan 
deseminasi 
produk 

• Evaluasi dan 
Rencana Tindak 
Lanjut 

- Kampanye di 
media social 

- Problem 
solving 

• Jujur 
• Tanggungjawab 

• Disiplin 
• Kreattif 
• Demokratis 
• Kooperatif 
• Komunikatif 
• Toleransi 
• Menghargai 

prestasi 

• FGD 
• Diskusi kelas 

• Modul 
• LCD 

• Kertas panel 
• Kertas folio 
• Spidol 
• Hp Android 

45 menit 
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PENGERTIAN 

 

Pendidikan lingkungan hidup (Environmental Eduation atau EE) 

adalah suatu proses untuk membangun populasi manusia di dunia 

yang sadar dan peduli terhadap lingkungan keseluruhan dan 

segala masalah yang berkaitan dengannya. 

PLH bertujuan agar masyarakat yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan tingkah laku, motivasi serta komitmen 

untuk bekerja sama, baik secara individu maupun secara kolektif, 

untuk dapat memecahkan berbagai permasalahan lingkungan 

saat ini, dan mencegah timbulnya masalah baru 
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3 Unsur Penting pada PLH (Hati, 

Pikiran, dan Tangan) 

 

Proses Penyadaran terhadap Lingkungan 

1. Menyentuh hati à perubahan sikap dan pola pikir 

 

2. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

lingkungan hidup (pikiran) 

 

3. Peningkatan keterampilan dalam mengelola 

lingkungan (tangan) 
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PLH haruslah 

 

1. Mempertimbangkan lingkungan sebagai totalitas alam dan 

buatan, bersifat teknologi dan sosial (ekonomi, politik, 

kultural, historis, moral, estetika) 

2. Merupakan proses yang terus menerus dan sepanjang 

hidup, dimulai pra sekolah, berlanjut tahap formal dan non 

formal 

3. Pendekatan yang bersifat interdisipliner 

4. Menguji isu lingkungan yang utama dari sudut pandang 

lokasl, nasional, regional dan internasional, sehingga siswa 

dapat menerima wawasan mengenai kondisi lingkungan di 

wilayah geografis yang lain 

5. Memberi tekanan pada situasi lingkungan saat ini dan 

situasi lingkungan yang potensial dengan memasukkan 

pertimbangan perspektif historis 

6. Mempromosikan nilai dan pentingnya kerjasama lokal, 

nasional dan internasional untuk mencegah dan 

memecahkan masalah-masalah lingkungan 

7. Secara eksplisit mempertimbangkan/memperhitungkan 

aspek lingkungan dalam rencana pembangunan dan 

pertumbuhan 
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Perkembangan PLH 

▪ Di Internasional       The Belgrade Charter a Global Framework 

for Enviromental Education (1975) 

▪ ASEAN  ASEAN Environmental Education Action Plan 

(AEEAP, 2012), komunitas ASEAN yang sejahtera, harmonis 

dan lingkungan yang berkelanjutan 

▪ Di Indonesia      di 1975 di Universitas, 1989 di sekolah dasar 

dan menengah, 1996 di LSM 
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Permasalahan PLH di Indonesia 

▪ Kebijakan pendidikan nasional dan daerah 

▪ Lemahnya koordinasi antar instansi, sekolah 

▪ kebingungan dalam menerapkan 

▪ Dukungan dari masyarakat, LSM dan DPR kurang 
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Manusia tidak pernah puas memenuhi 

kebutuhannya (nafsu manusia serakah) 

 

Terjadi kerusakan lingkungan 

Masalah Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan Penduduk  

Pemenuhan Kebutuhan 
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Pencemaran Lingkungan 

▪ Suatu tatanan lingkungan hidup dapat tercemar atau 

menjadi rusak disebabkan oleh banyak hal, namun yang 

paling utama penyebabnya adalah limbah 
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Limbah Berdasarkan 

Jenis Sifat Sumber 

Limbah Padat: 

Sisa bahan atau 
buangan yang sudah 
tidak berguna dan 
berbentuk benda 
padat 

Limbah Organik: 
Bahan buangan 
yang dapat terurai 
dalam tatanan 
lingkungan 

Limbah Domestik: 
Buangan yang berasal 
dari rumah tangga 

Limbah Cair: 

Sisa bahan atau buangan 
yang sudah tidak 
berguna dan berbentuk 
benda cair 

Limbah anorganik: 
Bahan buangan 
yang tidak dapat 
terurai dalam 
tatanan 
lingkungan 

Limbah Industri: 
Buangan yang berasal 
dari suatu proses 
industri 

▪ Pencemaran yang ditimbulkan oleh limbah dapat 
berupa: bau, warna, suara dan bahkan pemutusan mata 
rantai/penghancuran satu jenis organisme dari tatanan 
lingkungan hidup 

▪ Pencemaran yang dapat menghancurkan tatanan 
lingkungan hidup biasanya berasal dari limbah 
berbahaya, yaitu yang memiliki daya racun (toksisitas) 
yang tinggi. Pada umumnya berupa limbah kimia. 

▪ Limbah B3 (Bahan beracun berbahaya) à Insektisida, 
herbisida, zat pelarut, cairan dan bubuk deterjen, 
amoniak, sodium nitrit, gas dalam tabung, zat pewarna, 
bahan pengawet, dll 

▪ Kriteria B3   mudah terbakar, mudah meledak, korosif, 
oksidator dan reduktor, iritasi, mutagenik, patogenik, 
mudah membusuk, dll 

▪ Ditetapkan ambang batas yaitu dalam jumlah tertentu 
masih dapat ditoleransi oleh lingkungan 
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Tembaga (Cu) 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara fisika, digolongkan dalam kelompok logam penghantar listrik 

yang baik, banyak digunakan dalam bidang elektronika atau 

kelistrikan. 

Berbentuk kristal dengan warna merah, Bersumber dari peristiwa alam 

seperti pengikisan dan hujan, Diperoleh dari hasil penambangan 

Merupakan logam esensial, namun dalam jumlah besar akan memiliki 

dampak bagi tubuh. Konsumsi Cu yang baik 2,5 mg/kg berat tubuh 

orang dewasa / hari, dan 0,05 mg/kg berat tubuh anak-anak/hari 

Akibat keracunan kronis Cu adalah penyakit wilson (kerusakan otak, 

penurunan kerja ginjal), dan Kinsky (rambut kaku dan berwarna 

kemerahan) 
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Timbang (Pb) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di udara dapat berasal dari buangan gas kendaraan bermotor. Di 

perairan Pb masuk melalui pengkristalan di udara dengan bantuan 

air hujan juga dampak limbah industri seperti industri batu baterai. 

Logam timbal di bumi sangat sedikit, 0,0002% dari jumlah seluruh 

kerak bumi. Secara fisika, merupakan logam yang lunak, tahan 

korosi, titik lebur rendah, kerapatan yang lebih besar dibandingkan 

logam biasa, penggantar listrik yang tidak baik 

Keracunan Pb dalam tubuh dapat mempengaruhi banyak jaringan 

dan organ tubuh, seperti sistem syaraf, sistem reproduksi. 

Umur dan jenis kelamin turut mempengaruhi kandungan Pb dalam 

jaringan tubuh seseorang, semakin tua maka semakin tinggi 

konsentrasi Pb yang terakumulasi dalam jaringan tubuh. 
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Mercuri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Secara fisika berwujud cair, mudah menguap, tahanan listrik sangat 

rendah (konduktor yang baik), unsur beracun. 

Logam dihasilkan dari bijih sinabar (HgS) yang mengandung unsur 

merkuri antara 0,1%-0,4%. 

Digunakan dalam berbagai industri, seperti pulp dan kertas banyak 

digunakan senyawa FMA (fenil merkuri asetat) dg tujuan mencegah 

pembentukan kapur pada kertas basah selama penyimpanan 

Keracunan merkuri biasanya melalui pernafasan dan makanan., 

disadari dalam waktu yg cenderung lama. Sistem tubuh yang 

terganggu, syaraf, pencernaan, penglihatan. Merkuri mampu 

menembus membran plasenta. 
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Konsentrasi Merkuri dalam Organ Tubuh* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Percobaan pada kera yang hamil dan janin gugur yang dipapar oleh uap merk (R.G. Smith, Chlorine 

Institute, Wayne State Univ, Michigan, 1970) 

 

Organ Hg pada induk (μg/g) Hg pada janin (μg/g) 

Ginjal 518 5,8 

Paru-paru 77,5 0,6 

Hati 8 10,1 

Cerebrum (otak) 10,9 0,05 

Cerebellum (otak) 5,8 0,24 

Jantung 3,2 0,15 

Limpa 5,2 1,8 

Darah 15/100 ml 2,35/100 ml 
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Menyadari adanya 

masalah 

3 Langkah memecahkan masalah lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Analisis Masalah untuk 

mengidentifikasi akar 

masalah 

Mengembangkan strategi 

untuk mengoreksi 

masalah dan melakukan 

pencegahan 
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Metode Tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Topik Analisis masalah 

Analisis 

Perilaku 

Analisis kondisi 

masyarakat 
Kegiatan alternatif 

Prinsip penyelesaian masalah lingkungan harus memegang prinsip 

keberlanjutan dan melaksanakan etika lingkungan 
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Prinsip keberlanjutan (Chiras, 1993) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konservasi 

(conservation) 

Pendaurulangan 

(recycling) 

SDA yang terbarukan 

(renewable resource 

use) 

 

Ekosistem alam 

 

Pengendalian 

populasi (population 

control) 

Restorasi 

(restoration) 
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Mengurangi penggunaan    
SDA 
 

Menggunakan kembali SDA    
yang masih bisa digunakan 

 

Mendaur ulang bahan  yang 
sudah digunakan 

Menanam kembali 
 

 

 

Mengatasi masalah lingkungan 

diutamakan pada perubahan gaya 

hidup setiap manusia 

Reduce Reuse Replanting Recycle 
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Prinsip Etika Lingkungan 

• Bumi memiliki persediaan SDA yang terbatas dan harus 

digunakan oleh semua organisme 

• Manusia merupakan bagian dari alam sehingga harus 

tunduk pada hukum alam dan tidak kebal terhadap 

hukum alam tersebut 

• Keberhasilan manusia terletak dalam bentuk kerjasama 

dengan kekuatan-kekuatan alam bukan mendominasi 

alam 

• Ekosistem yang berfungsi baik dan sehat adalah sanat 

penting bagi semua kehidupan 
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Peran Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan aktifitas membaca atau melek terhadap 

literasi yang berkaitan dengan lingkungan 

Keluarga yang melek terhadap lingkungan akan 

memiliki manfaat yang sangat banyak, seperti dapat 

mengenal keberagaman hayati, mengenal perilaku 

makhluk hidup, mengetahui peran manusia 

terhadap lingkungan, memetakan konsumsi 

pangan, memecahkan masalah lingkungan rumah 

tangga dan sekitar kaitannya dengan energi, 

kesehatan, ekonomi, dll. 
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Penerapan dalam Kehidupan 
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Melakukan Sosialisasi di lingkungan sekitar 
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Masalah lingkungan menjadi tanggungjawab 

bersama 

Langkah atau proses penyadaran terhadap 

lingkungan hidup merupakan sebuah proses 

yang terus menerus dilakukan. Dunia 

kesadaran seseorang tidak boleh berhenti, 

kesadaran senantiasa harus berproses, 

berkembang dan meluas, dari satu tahap ke 

tahap berikutya, dari tingkat terendah, sampai 

akhirnya mencapai tingkat kesadaran 

tertinggi dan terdalam 
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QS. Al- 

A’raf 56 

Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan 

berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik. 
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Ekologi? 

▪ Organisme? 
▪ Individu? 

▪ Populasi? 

▪ Komunitas? 

▪ Ekosistem  suatu situasi atau kondisi lingkungan 

dimana terjadi interaksi antara organisme dan 

lingkungan hidupnya (MLH PP Muhammadiyah) 

 

 

Ekologi 

 

Ilmu yang mempelajari 

kehidupan dan sebaran 

kelompok makhluk hidup serta 

bagaimana kehidupan dan 
sebaran makhluk hidup tersebut 

dipengaruhi oleh interaksi antara 

organisme dan lingkungan 

hidupnya (habitatnya) 

ekosistem 
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Biotik 

Ekosistem 
 

Abiotik 
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Manusia? 

▪ Makhluk Alloh SWT yang 

dikaruniai akal 

▪ Bagian dari ekosistem 

▪ Termasuk dalam 

komponen biotik 

▪ Menduduki peran tertentu 

dalam aliran energi  dan 

daur materi 
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Lingkungan ? 
 

▪ Lingkungan fisik? 

▪ Lingkungan sosial? 

▪ Lingkungan alam? 

▪ Lingkungan hidup? 

▪ Manusia adalah bagian dari lingkungan (Setiawan) 

 

Kemampuan Lingkungan? 
 

▪ Daya dukung dan tampung lingkungan? 
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▪ Daya lenting lingkungan 

 

Saat ini 
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Manusia dan lingkungan 

Teknologi 

Manusia Ekonomi 

SDA Hayati 

dan 

Lingkungan 
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• Karena..... 

→ manusia dengan segala perilakunya dapat memberikan 

pengaruh pada lingkungan 

→ lingkungan punya batasan untuk dapat kembali 

seimbang guna memenuhi kebutuhan hidup manusia 

→ manusia berperan sebagai konsumen di lingkungan 

 

memelihara kelangsungan daya dukung dan tampung 

lingkungan hidup agar SDA dapat digunakan secara 

berkelanjutan 

 

UPAYA 

• Pengendalian pencemaran dan kerusakan linkungan 

• Pemeliharaan lingkungan hidup dilakukan melalui upaya: 

 

a. konservasi sumber daya alam;  

b. pencadangan sumber daya alam; dan/atau 

c. pelestarian fungsi atmosfer. 
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Yang bisa kita lakukan ... 

• Menjaga kelestarian makhluk hidup (menanam di lingkungan sekitar) 

• Mengurangi penggunaan plastik ataupun benda yang sulit didaur ulang 

• Mengelola dengan cara adaptif 

• Mengurangi penggunaan listrik atau apapun yang berkaitan dengan energi tak terbarukan 

• ....................................................................... 
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Budaya ? 
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Traditional Ecological Knowledge 

(TEK) 

• Pengetahuan penduduk yang terhimpun sebagai hasil 

pewarisan secara turun- temurun dan pengalaman praktik 

sendiri dalam berinteraksi dengan sesamanya dan 

lingkungannya; disebarkan secara lisan, secara lekat 

budaya dan dilandasi oleh kepercayaan, dalam upaya 

proses adaptasi dengan lingkungannya secara dinamis 

(Berkes, 2008) 

 

Cara penyampaian TEK (Puri, 1997) 

• Parental Learning: proses pembelajaran pengetahuan 

melalui orang tua (transmisi budaya secara vertikal) 

 

• Peer Learning: proses pembelajaran dengan cara berbagui 

pengetahuan dari sekelompok orang dengan usia yang 

hampir sama (transmisi budaya secara vertikal) 

 

• Individual Learning: pembelajaran mandiri oleh masing-

masing individu dewasa 



 

57 
 

 



 

58 
 

Pengawetan Pemanfaatan 

Perlindungan 

Konservasi 
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Tantangan konservasi (Nugroho, 

2019) 

 

• Jumlah penduduk yang besar 

• Level pendidikan beragam – mempengaruhi pola pikir (55 

persen anak usia 15 tahun di Indonesia secara fungsional 

buta huruf) 

• Pendidikan konservasi tidak dari dini – membentuk 

kebiasaan/karakter buruk terhadap lingkungan 

• Dunia akademisi kurang memperhatikan konservasi dalam 

pembentukan karakter murid – kurikulum kurang 

mengakomodir isu konservasi 

• Penegakan hukum yang adil dan menciptakan efek jera 
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Penyebab Terjadinya Masalah 

Lingkungan 

• Teknologi 

• Pertumbuhan penduduk 

• Motif ekonomi 

• Tata nilai yang menempatkan kepentingan manusia 

dari segala-galanya dalam alam semesta 
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Hukum Lingkungan 

• Unsur-unsur hukum : 

▪ Peraturan untuk subjek hukum 

▪ Dibuat oleh institusi resmi 

▪ Bersifat imperative/memaksa 

▪ Sanksi 

• Environmental law, millieurecht, hukum lingkungan, 

qanun al-biiah 

• Hukum lingkungan dapat dipahami sebagai 

sejumlah ketentuan hukum yang berkaitan 

• dengan upaya-upaya mencegah dan mengatasi 

masalah-masalah lingkungan hidup. 
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Perbandingan Hukum Lingkungan 

 

 

 

 

Hukum Lingkungan Klasik Hukum Lingkungan Modern 

▪ Menjamin kepastian dalam penggunaan 

sumber 

▪ Bergerak pada bidang tertentu 

▪ Bersifat sektoral 

▪ Orientasi kapitalis 

▪ Menjamin kepastian penggunaan 

sumber daya 

▪ Bergerak di berbagai bidang 

▪ Tidak bersifat sektoral 

▪ Orientasi untuk generasi 

sekarang dan akan datang 
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Perjalanan Paradigma Lingkungan 

 

Pertumbuhan 
Ekonomi 

• Mengabaikan 

Sustainability 

Pertumbuhan 

Ekonomi

 + 

Sustainability 

Check & 
Balance 3 
Elemen 
Bangsa 

Good 

Sustainabilit

y 

Development 

Governance 

• Ekonomi 

• Ekologi 

• Sosial 

• Negara 

• Masyarakat 

• Dunia Usaha 

• Good 

Governance 

• Sustainability 

• Development 
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Posisi Hukum Lingkungan dalam 

Ilmu Hukum 

 

• Masalah lingkungan bersifat global (hukum lingkungan 

internasional) dan regional (hukum lingkungan) 

 

• Hukum lingkungan mengandung unsur-unsur hukum 

administrasi Negara, hukum perdata, dan hukum pidana. 

 

 

• Pemerintah punya peran penting dalam perumusan dan 

implementasi kebijakan pengelolaan lingkungan hidup 

 

• Negara berwenang untuk mengatur “Sumber daya alam 

dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-

besarnya bagi kemakmuran rakyat, serta pengaturannya 

ditentukan oleh pemerintah” 
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Pengaturan Lingkungan di Indonesia 

 

• UU No.4 tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan 

Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup 

 

• UU No.23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

 

• UU No.32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 
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Asas-Asas UUPPLH Tujuan UUPPLH 

• Tanggung jawab Negara 

• Kelestarian dan keberlanjutan 

• Keserasian dan keseimbangan 

• Keterpaduan 

• Manfaat 

• Kehati-hatian 

• Keadilan 

• Ekoregion 

• Keaneragaman hayati 

• Pencemar membayar 

• Partisipatif 

• Kearifan local 

• Tata kelola pemerintahan 
yang baik 

• Melindungi wilayah NKRI 

• Menjamin keselamatan, kesehat  dan 
kehidupan manusia 

• Menjamin kelangsungan kehidupan makhluk 

• hidup dan kelestarian ekosistem 

• Menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup 

• Mencapai keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan lingkungan hidup 

• Menjamin terpenuhinya keadilan generasi 

• kini dan generasi masa depan 

• Menjamin pemenuhan dan perlindungan hak 
atas lingkungan sebagai bagian HAM 

• Mengendalikan pemanfaatan SDA secara 

• bijak 
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• Otonomi daerah • Mewujudkan pembangunan berkelanjutan 

• Mengantisipasi masalah lingkungan global 
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Instrumen Pencegahan Pencemaran 

dan Kerusakan Lingkungan (Pasal 

14 UUPPLH) 

1. Kajian lingkungan hidup strategis 

2. Tata ruang 

3. Baku mutu lingkungan hidup 

4. Kriteria baku kerusakan lingkungan hidup 

5. Analisa dampak longkungan hidup 

6. Upaya pengelolaan lingkungan hidup 

7. Upaya pemantauan lingkungan hidup 

8. Perizinan 

9. Intrumen ekonomi 

10. Peraturan perundang-undangan tentang lingkungan 

11. Anggaran berbasis lingkungan bidup 

12. Analisis risiko lingkungan hidup 

13. Audit lingkungan hidup 
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Penegak Hukum Lingkungan 

• Penegakan hukum lingkungan merupakan penerapan 

instrumen-instrumen dan pemberian saksi-saksi dalam 

lapangan hukum administrasi, hukum pidana, dan hukum 

perdata. 

• Tujuan penegakan hukum lingkungan adalah memaksa 

subjek hukum untuk mematuhi peraturan perundang- 

undangan lingkungan hidup. 

 



 

72 
 

Penegak Hukum Lingkungan (Dalam UUPPLH) 

 

• Pengendalian dan penanggulangan terhadap 

penaatan persyaratan perizinan 

Administrasi 

 (Pasal 76-86) 

• Memberikan efek jera melalui hukuman badan atau 

denda 

Pidana 

(Pasal 93-120) 

• Ganti kerugian 

• Mengembalikan keadaan seperti semula 

• Meminta agar peraturan dipatuhi dan dilaksanakan 

Perdata (Pasal 

83-93) 
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Syarat Penindakan Hukum 

Administrasi 

 

• Ada pasal-pasal peraturan hukum administrasi yang 

dilanggar 

• Kegiatan tersebut secara jelas melanggar satu atau 

berbagai pasal peraturan perundang-undangan yang 

menyebutkan sanksinya secara jelas 

• Sanksi dijatuhkan oleh pejabat yang berwenang untuk 

menjatuhkan sanksi tersebut berdasarkan peraturan 

perundang-undangan atau berdasarkan 

ketentuan/persyaratan yang tercantum dalam surat izin 

yang telah diterbitkan oleh pejabat yang menjatuhkan 

sanksi 
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Sanksi Adminitrasi (Pasal 76-83) 

 

 

 

 

Alasan Sanksi Oleh 

Melanggar ketentuan 
administrasi dalam 

perundang- undangan 

lingkungan hidup 

Teguran Menteri Gubernur 
Bupati/Walikota 

Paksaan Pemerintah 

Pembekuan Izin 

Pencabutan Izin 
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Gugatan Administrasi 
(Pasal 93) 

 

1. Setiap orang dapat mengajukan gugatan terhadap 

keputusan tata usaha negara apabila: 

a. badan atau pejabat tata usaha negara menerbitkan izin 

lingkungan kepada usaha 

dan/atau kegiatan yang wajib amdal tetapi tidak 

dilengkapi dengan dokumen 

b. amdal; 

c. badan atau pejabat tata usaha negara menerbitkan izin 

lingkungan kepada kegiatan yang wajib UKL-UPL, tetapi 

tidak dilengkapi dengan dokumen UKL/UPL;dan/atau 

d. badan atau pejabat tata usaha negara yang menerbitkan 

izin usaha yang tidak 

dilengkapi dengan izin lingkungan. 

2. Tata cara pengajuan gugatan terhadap keputusan tata usaha 

negara mengacu pada Hukum Acara Peradilan Tata Usaha 

Negara. 
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UNSUR-UNSUR DELIK TINDAK PIDANA UUPPLH 

Unsur Delik Uraian 

Barang siapa • Orang 
• Pemberi izin 
• Badan usaha 
• Pemberi perintah atau Pemimpin tindak pidana 

Kesalahan • Sengaja 
• Kelalaian 

Melakukan 

Perbuatan 

Mengakibatkan dilampauinya Baku Kerusakan LH (Pasal 99) 

Contoh: 

Usaha Perkebunan/Pertambangan/Kehutanan yang merusak tanah 

Akibat Melampaui baku kerusakan LH, misalnya Baku Kerusakan Lahan 

Kering/Basah (PP 150/2000) 

Sanksi Pidana Pokok Pidana Tambahan 

Terhadap orang: 

• Pidana penjara 
• Denda  

Terhadap korporasi: 
• Denda: ditambah 1/3 

Pasal 119: 

Terhadap korporasi akan terkena 

tindakan tata tertib/penertiban 
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Delik Pidana dalam UUPPLH 

Delik Materiil Delik Formil 

• Yang diperhatikan adalah akibat 

• Aktual/Kongkrit: mengakibatkan 

pencemaran 

• Akibat Serius/Berat/Kematian 

 

• Yang diperhatikan adalah tata cara 

perbuatan pidana dilakukan 

• Faktual/Potensial: tidak   harus 

• akibatnya (yaitu pencemaran) telah 

terjadi 

• Sanksi Lebih ringan 
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DELIK MATERIL  

Pasal 98 (sengaja) dan pasal 99 (lalai) 

Jenis 

Pelanggaran 

 

Akibat 

Pidana Denda (rupiah) 

Minimum Maksimum Minimum Maksimum 

 

Sengaja 

> BM 3 tahun 10 tahun 3 millir 10 miliar 

Orang Luka 4 tahun 12 tahun 4 miliar 12 miliar 

Orang Mati 5 tahun 15 tahun 5 miliar 15 miliar 

 

Lalai 

> BM 1 tahun 3 tahun 1 miliar 3 miliar 

Orang Luka 2 tahun 6 tahun 2 miliar 6 miliar 

Orang Mati 3 tahun 9 tahun 3 miliar 9 miliar 

Pasal ini merupakan tindak pidana berupa perbuatan yang menyebabkan dilampauinya baku mutu 

udara, baku mutu 

air, baku mutu air laut, kriteria baku kerusakan 

→ terjadi pencemaran atau kerusakan lingkungan 
→ tidak mencantumkan unsur “melawan hukum” 
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Delik formil lainnya (pasal 101-115) 

Pelanggaran Pidana Denda (rupiah) 

Minimum Maksimum Minimum Maksimum 

Melepaskan/mengedarkan produk rekayasa 

genetika tidak sesuai dgn peraturan per-uu-an (ps. 

101) 

1 tahun 3 tahun 1 miliar 3 miliar 

Mengelola limbah B3 tanpa izin (ps. 102) 1 tahun 3 tahun 1 miliar 3 miliar 

Tidak mengelola limbah B3 yang dihasilkannya (ps. 

103) 

1 tahun 3 tahun 1 miliar 3 miliar 

Dumping (ps. 104) - 3 tahun - 3 miliar 

Memasukkan limbah (ps. 105) 4 tahun 12 tahun 4 miliar 12 miliar 

Memasukkan limbah B3 (ps. 106) 5 tahun 15 tahun 5 miliar 15 miliar 

Memasukkan B3 (ps. 107) 5 tahun 15 tahun 5 miliar 15 miliar 

Membakar lahan (ps. 108) 3 tahun 10 tahun 3 miliar 10 miliar 

Melakukan usaha dan/atau kegiatan tanpa izin 

lingkungan (ps. 109) 

 

1 tahun 3 tahun 1 miliar 3 miliar 
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Pelanggaran 

Pidana Denda 
(rupiah) 

  

Minimum Maksimum Minimum Maksimum 
Menyusun AMDAL tanpa memiliki sertifikat 
kompetensi penyusun AMDAL (ps. 110) 

- 3 tahun - 3 miliar 

Menerbitkan izin lingkungan tanpa dilengkapi 
AMDAL atau UKL-UPL (ps. 111 ayat 1) 

- 3 tahun - 3 miliar 

Menerbitkan izin usaha tanpa dilengkapi izin 
lingkungan (ps. 111 ayat 2 ) 

 
- 

 
3 tahun 

 
- 

 
3 miliar 

Tidak melakukan pengawasan (ps. 112)  
- 

 
1 tahun 

 
- 

 
500 juta 

Memberikan informasi palsu (ps. 113)  
- 

 
1 tahun 

 
- 

 
1 miliar 

Tidak melaksanakan perintah 
paksaan pemerintah (ps. 114) 

 
- 

 
1 tahun 

 
- 

 
1 miliar 

Menghalang-halangi pejabat pengawas dan/atau 
PPNS (ps. 115) 

 
- 

 
1 tahun 

 
- 

 
500 juta 
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Penegakan Hukum Keperdataan 
 (Dalam UUPPLH) 

 

• Penyelesain Sengketa Lingkungan di Luar Pengadilan 

(Pasal 84-86) 

• Perbuatan Melawan Hukum (Pasal 87) 

• Pertanggungjawaban Mutlak/SL (Pasal 88) 

• Kadaluwarsa Gugatan dan Pengecualian (Pasal 89) 

• Hak Gugat Pemerintah/Pemda (Pasal 90) 

• Class Actions (Pasal 91) 

• Hak Gugat LSM (Pasal 92) 
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Mekanisme Kompensasi Rejim UU Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan 

Hidup (UUPPLH) 

 

Pertanggung- 

jawaban perdata 

Dasar 

pertanggungjawaban 

- PMH (pasal 87 ayat 1) 
- Strict liability (pasal 88) 

 

Prosedur (hak gugat) 

- Class action (pasal 91) 
- Hak gugat LSM (pasal 92) 
- Hak gugat pemerintah dan pemerintah daerah 

(pasal 
- 90) 
- Hak gugat warga negara untuk melakukan 

gugatan administratif (pasal 93) 
 
 
Dana kompensasi 

Dipungut dari calon 
pencemar 

Dibuka kemungkinan dalam bentuk dana jaminan 
pemulihan (pasal 43 ayat 2a) dan dana 
penanggulangan 
(pasal 43 ayat 2b) 

Kompensasi langsung 
oleh 
negara 

Tidak diatur 
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Asuransi tanggung 

jawab 

Dibuka kemungkinan sebagai asuransi lingkungan dalam konteks 

instrumen insentif/disinsentif (pasal 42 ayat 2 jo. 

Pasal 43 ayat 3f) 

 

Jaminan keuangan 

lainnya 

- Dibuka kemungkinan dalam bentuk dana jaminan 
- pemulihan (pasal 43 ayat 2a) 
- Dibuka kemungkinan dalam bentuk asuransi lingkungan (pasal 42 

ayat 2 jo. Pasal 43 ayat 3f) 

 

Asuransi kerugian 

lingkungan 

Dibuka kemungkinan sebagai asuransi lingkungan dalam 

konteks instrumen insentif/disinsentif (pasal 42 ayat 2 jo. 

Pasal 43 ayat 3f) 

Asuransi kerugian Dibuka kemungkinan sebagai asuransi lingkungan dalam konteks 
instrumen insentif/disinsentif (pasal 42 ayat 2 jo. Pasal 43 ayat 3f) 
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Hukum Islam dan Lingkungan 

• Lingkungan hidup dalam Alquran ±750 ayat dari lebih dari 6000 ayat (1/8 Al-Quran) 

• Mendorong orang beriman untuk merenungkan alam dan fenomena alam 

• Menggunakan akal untuk menjaga keseimbangan/proporsi dalam ciptaan Allah Swt 
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 “Dan tiadaklah Kami (Allah) 

mengutus engkau (Muhammad), 

kecuali untuk menjadi rahmat bagi 

semesta alam” (Al-Anbiya’: 107) 

 

“ Telah nampak kerusakan di 

darat dan laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar)” (Ar-Ruum: 41) 

 

 

 

 

Hablum 
Minallah 

Manusia 
Beriman 

Hablum 
Minal’Alam 

Hablum 
Minannas 
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Maqashid Syariah 

(Maksud Diturunkannya Syariah) 
 

Maqashid Syariah Klasik Maqashid Syariah Modern 
• Menjaga agama 

• Menjaga jiwa 

• Menjaga akal 

• Menjaga keturunan 

• Menjaga harta 

• Menjaga agama 

• Menjaga jiwa 

• Menjaga akal 

• Menjaga keturunan 

• Menjaga harta 

• Menjaga lingkungan 

• Menjaga negara 
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KEPEDULIAAN TERHADAP LINGKUNGAN: 

Bentuk Jihad Dunia Menuju Akhirat 

 

Harmonisasi Hubungan Al Khaliq-Manusia-Alam (Hubungan 

Ekologis) 

Kesadaran akan silih bergantinya bencana mungkin 

belum sampai pada pemahaman bahwa itu semua merupakan 

peringatan dari-Nya tetapi dipahami sebagai ujian yang seolah-

olah perbuatan/langkah kita sebagai manusia di dunia ini sudah 

baik dan benar. Pemahaman seperti itulah yang menyebabkan 

kadang-kadang atau bahkan seringkali membuat manusia lupa 

bahwa kita sebagai khalifah (wakil) di bumi ini (khalifatullah fiil 

’ardh) yang harus dipertanggungjawabkan nantinya. Khalifah 

mengemban misi pengabdian yang mempunyai tugas mulia dan 

tidak ringan yaitu memelihara, mengatur, mengelola dan 

memimpin alam ini. Karena itu, di tangan manusia lah alam 

ini kualitasnya akan tetap terjaga baik, sinambung dan lestari 

atau sebaliknya, kualitasnya menurun dan rusak/hancur yang 

pada akhirnya akan berdampak pada kehidupan manusia sendiri. 

Artinya, sejahtera atau sengsara hidup manusia akan tergantung 

pada perilaku atau seberapa baik hubungan manusia terhadap 

alam/lingkungannya. Ada tiga bentuk hubungan manusia dengan 

alam, yaitu: 

1. Hubungan keimanan dan peribadatan. Alam semesta berfungsi 
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sebagai sarana bagi manusia untuk mengenal kebesaran dan 

kekuasaan Allah (beriman kepada Allah) melalui alam semesta, 

karena alam semesta adalah tanda atau ayat-ayat Allah. Manusia 

dilarang memperhamba alam dan dilarang menyembah kecuali 

hanya kepada Allah yang Menciptakan alam; 

2. Hubungan pemanfaatan yang berkelanjutan. Alam dengan 

segala sumberdayanya diciptakan Allah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. Dalam memanfaatkan sumberdaya 

alam guna menunjang kehidupannya ini harus dilakukan secara 

wajar (tidak boleh berlebihan atau boros). Demikian pula tidak 

diperkenankan pemanfaatan sumberdaya alam yang hanya untuk 

memenuhi kebutuhan bagi generasi saat ini sementara hak-hak 

pemanfaatan bagi generasi mendatang terabaikan. Manusia 

dilarang pula melakukan penyalahgunaan pemanfaatan dan atau 

perubahan alam dan sumberdaya alam untuk kepentingan 

tertentu sehingga hak pemanfaatannya bagi semua kehidupan 

menjadi berkurang atau hilang; 

3. Hubungan pemeliharaan untuk semua makhluk. Manusia 

mempunyai kewajiban untuk memelihara alam untuk 

keberlanjutan kehidupan, tidak hanya bagi manusia saja akan 

tetapi bagi semua makhluk hidup yang lainnya. Tindakan manusia 

dalam pemanfaatan sumberdaya alam secara berlebihan dan 

mengabaikan asas pemeliharaan dan konservasi 
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sehingga mengakibatkan terjadinya degradasi dan kerusakan 

lingkungan, merupakan perbuatan yang dilarang (haram) dan 

akan mendapatkan hukuman. Sebaliknya manusia yang mampu 

menjalankan peran pemeliharaan dan konservasi alam dengan 

baik, maka baginya tersedia balasan ganjaran dari Allh swt. 

Manusia dalam hubungannya dengan Allah, berhubungan 

pula dengan alam sebagai sesama makhluk ciptaan Allah. Dalam 

berhubungan dengan Allah ini manusia memerlukan alam 

sebagai sarana untuk mengenal dan memahami Allah (yakni: 

alam adalah ayat-ayat kauniah Allah). Manusia juga memerlukan 

alam (misalnya: pangan, papan, sandang, alat transportasi dan 

sebagainya) sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah. 

 
Asas Pemanfaatan Sumberdaya Alam 

Segala yang ada di muka bumi memang diperuntukkan 

untuk kemakmuran manusia (Al Baqarah: 29), namun demikian 

tetap harus memperhatikan keterbatasan daya dukung 

lingkungan. Pemanfaatan yang melebihi daya dukung lingkungan 

maka yang terjadi tentu kerusakan dan pada akhirnya manusia 

juga yang akan menanggung akibatnya (Ar Rum: 41). 

Para ahli fiqih telah sepakat bahwa dalam pembuatan kebijakan 

(hukum) pemanfaatan sumberdaya alam dengan tujuan 

kemashlahatan harus mendasarkan pada tiga asas (kaidah) 

utama, yaitu: 
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1. Kepentingan masyarakat luas dan bangsa harus didahulukan 

daripada kepentingan pribadi maupun golongan; 

2. Menghindari atau menghilangkan penderitaan harus 

didahulukan daripada memperoleh keuntungan; 

3. Kehilangan/kerugian yang lebih besar tidak dapat digunakan 

untuk menghilangkan kerugian yang lebih kecil dan manfaat 

yang lebih besar untuk rakyat harus didahulukan daripada 

manfaat yang lebih kecil. 

Selanjutnya, berdasarkan penjelasan Al Qur’an dan Hadits Nabi 

tentang sumberdaya alam 

dan pemanfaatnya dapat dirumuskan 6 (enam) asas legalnya, 
yaitu: 

1. Tuhan Allah sebagai Pemilik Tunggal alam semesta, 

termasuk bumi dan seisinya. Pemilikan perorangan atas 

lahan atau sumberdaya alam yang menjadi milik umum tidak 

dibenarkan atau dilarang; 

2. Penyalah-gunaan hak baik oleh perorangan maupun 

kelompok dilarang dan akan mendapatkan hukuman; 

3. Hak pemanfaatan sumberdaya alam yang menjadi milik 

umum diatur oleh masyarakat atau negara; 

4. Sumberdaya alam yang terbatas ketersediaannya atau 

langka pemanfaatannya diatur oleh negara; 

5. Kesejahteraan atau kemashlahatan umum didahulukan dan 
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dilindungi; 

6. Kemanfaatan atas sumberdaya alam dilindungi dan 

kerusakan yang dapat menyebabkan menurunnya nilai 

manfaatnya dihindari. 

Atas dasar itulah Muhammadiyah melalui gerakan Jihad 

Konstitusi nya melakukan review terhadap undang-undang 

terkait dengan sumberdaya alam yang dalam beberapa 

pasalnya tidak berpihak kepada rakyat dan bertentangan 

dengan UUD 1945. Contohnya, Undang- undang nomor 7 

Tahun 2004 tentang Pengelolaan Sumberdaya Air telah 

dibatalkan oleh Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia 

merupakan salah satu dari Jihad Konstitusi Muhammadiyah 

bersama elemen bangsa lainnya. Jihad Konstitusi 

Muhammadiyah akan terus dilakukan bersama berbagai 

pihak selama masih ada produk konstitusi yang merugikan 

dan menyengsarakan rakyat. 

 
Pemanfaatan-Pemeliharaan-Pelestarian Lingkungan 

Berbasis Kepedulian 

Seberapa baik hubungan antar manusia dan antara 

manusia dengan alam merupakan gambaran atau manifestasi 

dari seberapa baik juga hubungan manusia terhadap Al Khaliq-

Allah swt. Seringkali hubungan manusia dengan Allah hanya 

dipahami terpisah dengan perilaku duniawinya sehingga 



 

94 
 

hubungan itu tidak berdampak pada hubungannya terhadap 

sesamanya (makhluk). Padahal Rasulullah Muhammad saw telah 

mencontohkan bahwa berbuat baik atau saling menyayangi antar 

sesama akan menyebabkan Allah sayang juga kepada kita (HR 

Thabrani). Sayangnya, hubungan sesama yang dimaksud hanya 

dipahami sebagai hubungan antar manusia saja, sedangkan 

hubungannya dengan alam baik yang hidup maupun yang mati 

hanya pelengkap saja, mengingat makhluk selain manusia 

dianggap tidak dapat memberikan kompensasi (kebaikan balik) 

secara langsung atau seketika atas kebaikan yang diperbuatnya 

(pamrih). Inilah yang menyebabkan terjadinya bencana alam dan 

kecelakaan yang saat ini banyak melanda negeri ini atau bahkan 

bumi ini secara keseluruhan. Padahal, secara tegas Allah 

menyebutkan dalam Al Qurán surat Al Zalzalah bahwa kebaikan 

sekecil apapun pasti akan mendapat balasan, demikian juga 

keburukan sekecil apapun pasti akan mendapat balasan. 

Uraian di atas merupakan landasan teologis manusia berbuat 

dalam kehidupan ini, karena sebenarnya kebaikan atau 

keburukan yang diperbuat, akan kembali atau untuk dirinya 

sendiri. Oleh karena itu, apabila kita berbuat baik pada siapa pun 

makhluk Allah, termasuk alam sekitar (lingkungan) maka mereka 

juga akan baik pada kita dan sebaliknya. Itulah kepeduliaan, 

yang dalam bahasa Jawa dikenal dengan Tepa Slira dan Sing 
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Becik Ketitik Sing Ala Ketara. Kata-kata yang penuh makna 

tersebut, apabila dapat dipahami dan dijadikan pertimbangkan 

dalam berbuat, tentu alam/lingkungan akan lestari dan 

kehidupan manusia juga tentram baik kini maupun mendatang. 

Marilah kita simak dan renungkan, bagaimana kita harus berbuat 

terhadap tiga komponen sumberdaya alam di bawah ini. 

 
Peran Muhammadiyah 

Muhammadiyah sebagai organisasi masa keagamaan melalui 

Gerakan Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar dapat berperan 

untuk melakukan mediasi dan advokasi terhadap permasalahan 

agraria yang timbul di masyarakat. Dalam hal melakukan 

perannya, Muhammadiyah mengedepankan prinsip Saling 

Mengingatkan “tawwa shaubil haq wa tawwa shaubis shabr” 

kepada siapa pun, baik masyarakat maupun pemerintah dan juga 

swasta. Hingga saat ini, Muhammadiyah selalu melakukan kajian-

kajian terhadap produk-produkk hukum yang kurang berpihak, 

atau bahkan tidak berpihak pada rakyat, yang dikenal dengan 

JIHAD KONSTITUSI. Beberapa produk hukum yang berupa 

undang undang telah dikaji dan kemudian bersama komponen 

masyarakat yang melakukan Judicial Review. Salah satu hasilnya, 

yakni Pembatalan Undang Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang 

Pengelolaan Sumberdaya Air, karena tidak berpihak rakyat dan 

bertentangan dengan UUD 1945. Terkait dengan konflik agraria 
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yang berkembang di masyarakat, maka Muhammadiyah juga 

melakukannya. Salah satunya kasus agraria di Karawang, yang 

akhirnya masyarakat mendapatkan hak atas tanahnya dengan 

terbitnya sertifikat kepemilikan tanah. 

Muhammadiyah sebagai mitra Pemerintah selalu 

berupaya untuk menjadi mediator dan melakukan advokasi 

dalam permasalahan lingkungan yang timbul di masyarakat. 

Namun demikian, apa pun upaya yang dilakukan, sudah 

seharusnya dengan tujuan untuk mencapai Kesepahaman 

Bersama sesuai Hak-nya. Untuk mendukung dan mengantispasi 

timbulnya permasalahan lingkungan ke depan, maka diusulkan 

beberapa hal konseptual, yaitu: 

1. Pembangunan harus dilaksanakan sesuai dengan paradigma 

pembangunan berkelanjutan yang meliputi tiga aspek, yakni 

Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan; 

2. Keberhasilan pembangunan bidang ekonomi harus berdampak 

terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan ramah 

lingkungan dan sebaliknya sehingga keterpaduan ketiganya 

harus diutamakan pencapaiannya; 

3. Manfaat dan madharat bagi rakyat harus menjadi pertimbangan 
utama; 

4. Model pendekatan partispatif harus dikedepankan; 

5. Terbuka kritik konstruktif dan evaluatif. 
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Penutup 

 
Begitu besarnya karunia Ilahi yang diberikan dalam kehidupan 

melalui peran lingkungan, karena itu menjadi sangat penting kita 

peduli terhadap lingkungan. Tatkala kita berbuat baik pada 

lingkungan maka kebaikan itu akan kembali pada kita sehingga 

kehidupan ini menjadi tentram dan harmonis. SEJUK BUMIKU – 

NYAMAN HIDUPKU – AMAN DAN TENTRAM MASA DEPAN ANAK 

CUCUKU. 

Akhirnya, keberhasilan atas pengelolaan dan perlindungan 

terhadap lingkungan berpulang kepada kita semua, terutama 

pemangku kepentingan negeri tercinta ini. 

Wallahu alam bisshawab 

 

Disarikan dan dikembangkan dari buku Teologi Lingkungan, 

terbitan MLH PP Muhammadiyah 18 Juli 2020 

Gatot Supangkat S 

Majelis lingkungan Hidup PP Muhammadiyah (Sekretaris) 

Agroteknologi-Fakultas Pertanian UMY 
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ME.DIA /MÉDIA/ 

 

n alat 

n alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk 

n yang terletak di antara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya): wayang bisa 

dipakai sebagai -- pendidikan 

n perantara; penghubung 

n zat hara yang mengandung protein, karbohidrat, garam, air, dan sebagainya, baik berupa cairan 

maupun yang dipadatkan dengan menambah gelatin untuk menumbuhkan bakteri, sel, atau 

jaringan tumbuhan 

n Komp bahan yang digunakan dalam pemasukan dan penyimpanan data di komputer, atau dalam 

perekaman hasil komputer 
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MEDIA CETAK 

 

Media cetak merupakan sebuah media yang mempunyai fungsi sebagai media penyapaian 

informasi. Media cetak merupakan media informasi yang terdiri dari lembaran dengan sejumlah 

kata, foto, maupun gambar dengan berbagai macam warna, yang memiliki fungsi pokok untuk 

menyampaikan informasi atau menghibur. 

Media cetak dapat dikatakan pula sebagai suatu dokumen yang mempublikasikan apa yang 

dikatakan oleh orang lain baik berupa kata – kata ataupun rekaman peristiwa dan foto yang 

ditangkap oleh jurnalis dan kemudian diedit sehingga layak untuk disampaikan kepada masyarakat 

.(Abbas & Pasallo, 2013) 

Kelebihan media ini adalah dapat menjangkau semua lapisan masyarakat, dan tergolong murah. 

Namun, media ini hanya terjadi komunikasi satu arah sehingga penyampaian berita sangat 

tergantung pada konsep penulis. 
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MEDIA ELEKTRONIK 

Media eletronik terdiri dari televisi dan radio. Kelebihan kedua media ini adalah dapat menjangkau 

masyarakat 

yang lebih luas dari pada media cetak. 

Berhasil tidaknya penyebaran infornasi melalui televisi sebagai media publisitas madrasah 

tergantung pada program yang disiapkan, dalam program tersebut telah disusun pokok – pokok 

permasalahan yang akan disajikan kepada penonton/pemirsa. 

Penyampaian informasi melalui media telivisi sangat efektif dan mampu menjangkau daerah 

pelosok, pedesaan maupun pegunungan, penggunaan dengan media telivisi ini dapat dilakukan 

dengan berbagai acara antara lain : (a) ceramah umum, (b) wawancara, (c) sandiwara, (d) diskusi, 

(e) humor, (f) cerdas tangkas, (g) kegiatan pentas seni, dll. 

Sedangkan radio memiliki beberapa keunggulan yaitu: (a) teks yang akan di siarkan dapat 

disiapkan sebelum waktu penyiaran, (b) tidak dipengaruhi faktor komunikator, seperti sikap dan 

tinhkah laku, (c) Dapat melewati batas ruang, waktu serta jangkauan luas, dan (d) dapat dibantu 

latar belalakang musik.(Wahyuni, 2018) 
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MEDIA SOSIAL 

• Media sosial atau dewasa ini sering disebut dengan social media adalah “websites and 

applications that enable users to create and share content or to participate in social 

networking”(Griessner, 2012). 

• Media sosial hadir dan merubah paradigma berkomunikasi di masyarakat saat ini. 

Komunikasi tak terbatas ruaang, jarak, dan waktu. 

• Bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, tanpa harus bertatap muka. Dengan hadirnya 

aplikasi jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram dan semacamnya, orang – 

orang dapat saling berinteraksi tanpa harus bertemu langsung. Jarak bukan menjadi 

masalah lagi dalam berkomunikasi.(Dwi & Watie, 2011) 

• Media interaktif & media non-interaktif 

• Media audio, visual, & audiovisual 

• Media cetak & non-cetak 

• Media edukasi 

• Media publikasi 

• Media massa 

• Media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan 

komunikasi dalam pembelajaran, sehingga bentuknya bisa berupa perangkat keras 
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(hardware), seperti komputer, televisi, projektor, dan perangkat lunak (software) yang 

digunakan pada perangkat keras itu. 

• Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian (attention) siswa terhadap materi ajar 
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UNDANG-UNDANG INFORMASI DAN TRANSAKSI 

ELEKTRONIK (UU ITE) 

 
• Interaksi di dunia nyata sejatinya sama di dunia maya 

• Tujuan hukum : ketertiban, keadilan, dan kepastian hukum 

• Roscoe Pound, hukum sebagai law as a tool of social 

• engineering atau hukum sebagai sarana rekayasa sosial untuk perubahan masyarakat. 

• UU ITE dibuat untuk mengatur subjek hukum dalam 

• berinteraksi di dunia maya 
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PASAL 4: TUJUAN ITE 

 

a. Mencerdaskan kehidupan bangsa  

b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat  

c. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi  

d. Memajukan pemikiran dan kemampuan  

e. Memberikan rasa aman, keadilan, dan 

kepastian hukum 
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TINDAK PIDANA PASAL 27-37 UU ITE 

1. Konten pornografi 

2. Konten perjudian 

3. Konten penghinaan dan/atau 

pencemaran nama baik 

4. Konten pemerasan dan/atau 

pengancaman 

5. Penyebaran berita bohong dan 

menyesatkan 

6. Ujaran kebencian berdasar SARA 

7. Konten ancaman kekerasan 

8. Akses ilegal (hacking) 

9. Penyadapan/intersepsi 

10. Gangguan informasi dan/atau 

dokumen elektronik 

11. Ganguan terhadap sistem elektronik 

12. Fasilitator cybercrime 

13. Plagiasi di internet 

14. Cybercrime yang menyebabkan 

kerugian orang lain 

15. Cybercrime lintas yurisdiksi Indonesia 
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SANKSI PELANGGARAN 

Pasal Penjara Denda 

Pasal 27 Penjara maksimal 6 tahun Denda maksimal 1 M 

Pasal 28 Penjara maksimal 6 tahun Denda maksimal 1 M 

Pasal 29 Penjara maksimal 12 tahun Denda maksimal 2 M 

Pasal 36 Penjara maksimal 12 tahun Denda maksimal 2 M 
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MENGHINDARI PELANGGARAN UU ITE 

• Jauhi sosmed ketika emosi 

• Hindari bicara SARA 

• Hindari kata-kata kasar 

• Hindari pornografi 

• Update semua hal yang berkaitan 

dengan UU ITE 

• Jangan hanya cari 

• perhatian dengan judul-judul yang 

terlampau provokatif 

 

• Fokus terhadap masalah yang dialami, 

bukan menyerang orang/lembaganya 

• Jangan segan minta maaf 

• Pastikan postingan kritik didasarkan 

pada fakta dan bukti-bukti pendukung 

yang valid 

• Verifikasi sebelum   forward 

• pesan 
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CARA MENDETEKSI HOAX 
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EVALUASI PELATIHAN LITERASI LINGKUNGAN 

(dilakukan untuk Pretest dan Posttest) 

1. PLH singkatan dari… 

a. Pelatihan Lingkungan Hidup 

b. Pendidikan Lingkungan Hidup 

c. Pengajaran Lingkungan Hidup 

d. Pembelajaran Lingkungan Hidup 

2. Di bawah ini tujuan mempelajari PLH, kecuali… 

a. Meningkatkan pengetahuan tentang isu-isu 

lingkungan 

b. Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang nilai-

nilai lingkungan 

c. Mengembangkan perilaku dan sikap positif 

masyarakat terhadap lingkungan 

d. Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

penceramaran dan kerusakan sumber daya alam 

dan konservasi 

3. Di bawah ini yang bukan termasuk masalah lingkungan 

adalah… 

a. Hujan abu 
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b. Kerusakan hutan tropis 

c. Menipisnya lapisan ozon 

d. Efek rumah kaca 

4. Hal penting dalam mengelola lingkungan secara arif dan 

bijaksana adalah… 

a. Menciptakan keindangan lingkungan 

b. Membuka lapangan pekerjaan dengan 

mengundang investor yang bergerak di 

bidang lingkungan 

c. Demi kepentingan generasi yang akan datang 

secara berkelanjutan 

d. Mencegah pemanasan global 

5. Di bawah ini yang bukan termasuk prinsip-prinsip etika 

lingkungan adalah… 

a. Sikap hormat dan tanggung jawab terhadap alam 

b. Emansipasi terhadap alam 

c. Integritas moral pejabat publik 

d. Kasih sayang dan peduli kepada alam 

6. Ekologi adalah… 

a. Ilmu yang mempelajari interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan 
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b. Ilmu yang mempelajari tentang pola penyebaran 

penyakit pada lingkungan 

c. Ilmu yang mempelajari hakikat ilmu pengetahuan 

lingkungan 

d. Ilmu yang mempelajari asal-usul kata dalam 

lingkungan 

7. Di bawah ini yang tidak termasuk tingkatan berlapis pada 

ekologi ialah… 

a. Ekologi organisme 

b. Ekologi komunitas 

c. Ekologi alam 

d. Ekologi ekosistem 

8. Ekosistem yang berkembang karena 

sebelumnya mengalami kerusakan, tetapi 

komunitas yang terbentuk sama sekali 

berbeda dengan komposisi ekosistem 

semula disebut….. 

a. Suksesi positif 

b. Suksesi negative 

c. Suksesi primer 

d. Suksesi sekunder 
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9. Agar energi dalam ekosistem tetap stabil, maka upaya 

manusia dalam menjaganya dengan... 

a. Menambah area persawahan 

b. Menjaga keseimbangan antara produsen dan 

konsumen 

c. Menambah jumlah peternakan 

d. Meningkatkan jumlah tumbuhan 

10. Kumpulan populasi yang berinteraksi dengan menghuni 

suatu habitat adalah… 

a. Ekosfer 

b. Globalisasi 

c. Komunitas 

d. Populasi 

11. Istilah hukum lingkungan yang tepat di bawah ini, kecuali… 

a. Environmental Law 

b. Qanun al-Biiah 

c. Milleurecht 

d. Rechtsstaat 

12. Menetapkan aturan hukum dan norma-norma guna mengatur 

perbuatan manusia, dengan tujuan untuk melindungi 

lingkungan dari kerusakan demi menjamin kelestarian alam 

supaya dapat secara terus-menerus digunakan oleh generasi 



 

201 
 
 

 

sekarang maupun yang akan dating adalah definiai hukum 

lingkungan dalam artian… 

a. Hukum lingkungan klasik 

b. Hukum lingkungan modern 

c. Hukum lingkungan Islam 

d. Hukum lingkungan adat 

13. Di bawah ini aspek-aspek dalam hukum lingkungan, kecuali… 

e. Hukum lingkungan peradilan 

f. Hukum tata lingkungan 

g. Hukum perlindungan lingkungan 

h. Hukum sengketa lingkungan 

14. Pelanggaran terhadap hukum lingkungan dapat dikenai 

sanksi berikut, kecuali… 

a. Sanksi pidana 

b. Sanksi perdata 

c. Sanksi administratif 

d. Sanksi agraria 

15. Di bawah ini instrumen penataan lingkungan yang wajib 

dipenuhi, kecuali… 

a. Kajian Lingkungan Hidup Strategis 

b. Audit Sukarela Lingkungan 

c. Analisis Dampak Lingkungan dan Perizinan 
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d. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan hidup 

16. Istilah maqashid syariah atau maksud diturunkannya syariat, 

dalam khasanah studi keislaman dimaksudkan untuk 

melindungi : 

a. Agama, jiwa, akal, keturunan, harta, dan lingkungan 

b. Agama, kesehatan, akal, keturunan, harta, dan lingkungan 

c. Agama, wanita, akal, keturunan, harta, dan lingkungan 

d. Agama, keluarga, akal, keturunan, harta, dan lingkungan 

17. Yang tidak termasuk dalam pembahasan lingkungan hidup 

dalam perspektif Islam adalah… 

a. Menghidupkan lahan kosong (ihya’ al-mawat) 

b. Kawasan dilindungi (hima) 

c. Penggunaan air untuk irigasi dan sumber pangan (shirb) 

d. Menjual hasil buah-buahan sebelum tampak 

kelayakannya untuk dimakan (bai'u ats- tsimar 

qobla buduwwi sholahiha) 

18. Produk yang dihasilkan Muhammadiyah berkaitan dengan 

lingkungan, kecuali… 

a. Teologi lingkungan 

b. Fikih lingkungan hidup 

c. Fikih air 
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d. Fikih kebencanaan 

19. Dalam perspektif Islam yang juga dipahami Muhammadiyah 

tentang lingkungan didasari 5 (lima) pilar syariah, yaitu 

a. Tauhid, syariah, ibadah, akhlak, dan ihsan 

b. Tasawuf, iman, Islam, ihsan, dan akhlak 

c. Tauhid, khilafah/khalifah, amanah, adil, dan istishlah 

d. Syariah, ibadah, mu’amalah, akhkak, dan tasawuf 

20. Mengintegrasikan Islam dan lingkungan bagian dari 

impelementasi ajaran agama Islam, kecuali… 

a. Hablum syayaatiin 

b. Hablum minallaah 

c. Hablum minannaas 

d. Hablum minal’alam 
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